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Abstrak

Rumput laut coklat memiliki potensi sebagai antioksidan alami. Penelitian ini menggunakan
Turbinaria conoides dan Sargassum cristaefolium yang diekstraksi menggunakan metanol untuk
mengetahui golongan pigmen dan aktivtias peredaman radikal bebas DPPH (1,1-diphenyl-2-
picrylhidrazyl). Golongan pigmen dianalisis menggunakan spektrofotometer pada panjang gelombang
200-800 nm, aktivitas peredaman radikal bebas DPPH mengikuti metode Blois (1958) yang
digunakan oleh Vijayabaskar dan Shiyamala (2012). Hasil analisis spektrofotometer ekstrak T.
conoides dan S. cristaefolium diperoleh panjang gelombang puncak 416 dan 411 nm yang
diidentifikasi sebagai karotenoid, 618 dan 619 nm adalah phycocyanin, serta 665 dan 661 nm yang
diidentifikasi sebagai klorofil. Ekstrak T. conoides menunjukkan aktivitas antioksidan tertinggi dengan
nilai IC50 = 220 ppm dan S. cristaefolium memiliki nilai IC50 = 1603 ppm namun keduanya masih
tergolong agen antioksidan lemah (IC50 > 200 ppm).

Keyword: T. conoides, S.cristaefolium, (1,1-diphenyl-2- picrylhidrazyl) DPPH, antioksidan,
spektrofotometer

Abstract

Seaweed has potential as source natural antioxidants. Thi study used Turbinaria conoides dan
Sargassum cristaefolium were ektracted with methanol to determine pigmen screening and reduction
activity to free radical DPPH (1,1-diphenyl-2- picrylhidrazyl). Pigment screening used
spectrofotometer in 200-800 nm, antioxidant activity assay was measured using DPPH free radical
method to follow Blois (1958), this methode was used by Vijayabaskar dan Shiyamala (2012). The
results analysis spectrophotometer of extracts T. conoides and S. cristaefolium obtained peak
wavelength 416 and 411 nm were identified as carotenoids, 618 and 619 nm as phycocyanin, and 665
and 661 nm were identified as chlorophyll. Extract of T. conoides showed the highest antioxidant
activity with value of ICsq = 220 ppm and S. cristaefolium has ICs5q=1603 ppm, but T. conoides and S.
cristaefolium are still relatively weak antioxidant agent (ICso > 200 ppm).

Keyword: T. conoides, S.cristaefolium, (1,1-diphenyl-2- picrylhidrazyl) DPPH, antioksidan,
spectrophotometer
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Pendahuluan

Rumput laut (Seaweeds) banyak
tumbuh dan tersebar luas di perairan laut
Indonesia dengan potensi komponen
bioaktif dan hidrokoloid yang telah
dimanfaatkan dalam berbagai macam
industri, seperti industri farmasi, kosmetik
dan makanan (Limantara dan Heriyanto,
2010). Rumput laut memiliki potensi
sebagai sumber antioksidan alami yang
dapat mengganti penggunaan antioksidan
sintasis seperti butylated hydroxytoluene
(BHT), butylated hydroxyanisol (BHA),
tert-butylhydroquinone (TBHQ) dan propyl/
gallate (PG) vyang penggunaan dalam

jangka waktu panjang akan
mengakibatkan sifat karsinogenik dan
menimbulkan kerusakan hati pada

konsumennya (Heo et al., 2005),

Rumput laut coklat merupakan salah
satu kelompok rumput laut yang memiliki
aktivitas antioksidan tertinggi jika
dibandingkan dengan rumput laut merah
dan hijau (Kelman et al., 2012). Rumput
laut coklat (7. conoides dan S.
cristaefolium) banyak ditemukan di pantai

Rancabuaya Garut Jawa Barat, namun
sampai saat ini diduga belum
termanfaatkan secara optimal. Fukosantin

dan klorofil merupakan pigmen utama
penyusun rumput laut coklat vyang
memiliki potensi sebagai antioksidan.
Menurut Limantara dan Heriyanto (2011),
fukosantin merupakan golongan
karotenoid yang memiliki kemampuan
meredam radikal bebas atau sebagai
antioksidan, sedangkan menurut
Wirakusumah (2007), klorofil ~ juga

mempunyai peranan sebagai antioksidan
dan antikanker.

Berdasarkan kondisi tersebut, maka
perlu dilakukannya penelitian ini dengan
tujuan untuk mengkaji aktivitas
antioksidan, kandungan fukosantin dan
klorofil sebelum dan setelah direaksikan
DPPH dari ekstrak T. conoides dan S.
cristaefolium vyang dikoleksi dari pantai
Rancabuaya, Garut Jawa Barat.
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Materi dan Metode

Materi yang digunakan adalah
rumput laut coklat 7. conoides dan S.
cristaefolium yang diperoleh dari pantai
Rancabuaya Garut, Jawa Barat (-7° 32'
18.7404" LS, 107° 28' 52.9068" BT) pada
bulan September 2013. Rumput laut
kemudian dicuci menggunakan air laut
untuk menghilangkan kotoran, pasir, epifit
serta material lainnya yang masih
tercampur dengan sampel, kemudian
rumput laut dimasukkan kedalam coolbox
yang sudah terisi es dan dibawa ke
laboratorium untuk dilakukan analisis
selanjutnya.

Ekstraksi Sampel

Rumput laut segar sebanyak 100
gram yang sudah dipotong kecil-kecil (£ 5
cm) dimaserasi menggunakan metanol
sebanyak + 250 ml selama 24 jam dan

beberapa saat dilakukan pengadukan.
Maserasi dilakukan sampai tiga kali
ulangan. Hasil maserasi disaring dan
dipekatkan menggunakan rotary
evaporator pada suhu 38 ° C dengan
kecepatan + 10 rpm. Hasil pemekatan

ditimbang dan dihitung berat ekstraknya
menggunakan rumus menurut Widiarto,
(2011) sebagai berikut:
We = Wv,_Wv;,
Dimana :
We = berat ekstrak (gr)
Wv; = berat vial kosong (gr)
Wyv, = berat vial setelah diisi ekstrak (gr)

Analisa Spektofotometer

Analisa panjang gelombang
maksimum DPPH dilakukan dengan cara
scan larutan DPPH 0,1 mM pada panjang
gelombang 400-600 nm, sedangkan
analisa senyawa pigmen dari T. conoides
dan S. cristaefolium pada panjang
gelombang 200-800 nm , kemudian hasil
yang diperoleh diidentifikasi kelompok
pigmennya.
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Uji Aktivitas Antioksidan Metode DPPH

Uji aktivitas antioksidan
menggunakan DPPH mengikuti metode
Blois (1958) vyang digunakan oleh

Vijayabaskar dan Shiyamala (2012), yaitu
dengan mengambil 3 ml larutan uji (50,
100, 250, 500, dan 1000 upg ) dan
ditambahkan 1 mL DPPH 0,1 mM. setelah
direaksikan, kemudian diinkubasi selama
30 menit pada suhu ruang (27 ° C) dan
diabsorbansi menggunakan
spektrofotometer pada panjang gelombang
517 nm. setiap sampel dilakukan tiga kali
ulangan dan dihitung presentase
peredamannya menggunakan persamaan
berikut:
Ao—A1

(%) Peredaman = ( y )x 100

0

dimana:

Ao = Absorbansi kontrol (metanol + DPPH)
tanpa ekstrak

A; = Absorbansi sampel uji (Ekstrak +
DPPH)

Uji Absorbansi Fukosantin dan Klorofil

Uji nilai absorbansi (A) pada panjang
gelombang fukosantin dan klorofil secara
kuantitatif mengacu pada hukum Lambert-
beer. Sebelum direaksikan DPPH,
sebanyak 3 ml larutan uji (50, 100, 250,
500, dan 1000 pg) ditambahkan 1 mL
metanol, sedangkan untuk kondisi setelah
direaksikan DPPH 3 ml larutan uji (50, 100,
250, 500, dan 1000 pg) ditambahkan 1
mL DPPH 0,1 mM diinkubasi selama 30

menit. Setelah diinkubasi diabsorbansi
menggunakan spektrofotometer UV-Vis
1601 pada panjang gelombang 447 nm
untuk fukosantin dan 661 nm untuk
klorofil dan setiap sampel dilakukan tiga
kali ulangan, kemudian dihitung nilai
presentase reaksinya mengikuti
Vijayabaskar dan Shiyamala (2012), yaitu
dengan menggunakan persamaan sebagai
berikut:

. Ab -Ab .
(%) Reaksi= (M
Absyyal

)x 100%

dimana:

Abs,...1 : Nilai absorbansi sebelum
direaksikan DPPH

Abs, i : Nilai absorbansi setelah

direaksikan DPPH

Hasil dan pembahasan
Hasil
Ekstraksi

Hasil ekstraksi T. conoides dan S.
cristaefolium ekstrak sebanyak 0,98 gram
dan 1,23 gram, dengan residu masing-
masing 99,02 % dan 98,77 % seperti
ditampilkan pada Tabel 1.

Analisa Spektrofotometer

Hasil scan DPPH diperoleh panjang
gelombang maksimum 517 nm, sedangkan
Hasil scan ekstrak kasar T. conoides
diperoleh tiga puncak (665, 618, dan 416)
dengan puncak tertinggi pada 665 dan 416
nm, sedangkan untuk S. cristaefolium
diperoleh tiga puncak (661, 619 dan 411
nm) dengan puncak tertinggi 661 nm dan
411 nm (Gambar 1).

Tabel 1. Hasil Ekstraksi Rumput Laut Segar T. conoides dan S. cristaefolium

Sampel Ekstrak Residu Karakteristik ekstrak

Spesies (gr) (gr) (%) (%) Bentuk Warna

T. conoides 100 0,98 0,98 99,02 Padat Hijau kecoklatan
S. cristaefolium 100 1,23 1,23 98,77 Padat Hijau kecoklatan
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Gambar 1. Hasil Scan Skstrak A) T. conoides dan B) S. cristaefolium, Angka yang
Tercantum Diatas Puncak Merupakan Panjang Gelombang dari Puncak Tersebut
dengan Satuan nm, Dimana 416 dan 411 nm = Karotenoid (Harborne, 1987;
Limantara dan Rahayu, 2008); 618 dan 619 nm Phycocyanin (Sunarto, 2008);
665 dan 661 nm = Klorofil (Harborne, 1987; Limantara dan Rahayu, 2008).

4.1.3 Uji Aktivitas Antioksidan hasil berturut-turut 220 ppm dan 1603
Metode DPPH ppm dan sampel masih tergolong agen
Aktivitas antioksidan T. conoides dan antioksidan lemah (>200 ppm) (Molyneux,
S. cristaefolium terendah terjadi pada 2004). Hasil uji independent t-test 1Csg
konsentrasi 12,5 ppm (42,204 %; kedua sampel (Tabel 2) diperoleh nilai Sig.
2,558%) dan aktivitas antioksidan 0,000 (p < 0,05), yang menunjukkan
tertinggi pada konsentrasi 250 ppm bahwa nilai ICsq kedua sampel berbeda
(50,085 %; 12,395 %) (Gambar 2). secara nyata.

Perhitungan nilai ICsq kedua sampel
(T. conoides dan S. cristefolium) diperoleh
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Gambar 2. Aktivitas Antioksidan Ekstrak T. conoides dan S. cristefolium

Tabel 2. Nilai IC50 Rumput Laut 7. conoides dan S. cristaefolium

Sampel y =bx + a R? R ICso (ug/ml)
T. conoides y = 0,0287x+ 43,698 0,8252 0,908 220

S. cristaefolium y = 0,027x+ 6,7278 0,4559 0.675 16039
Keterangan:

y = bx + a = persamaan regresi linier sederhana; R?: Koefisien determinan;
R: Koefisien korelasi; b: Sloop; a: Intercept; y: 50% aktivitas antioksidan; x: prediksi
nilai ICso; *) dan **): Nilai ICso (ug/ml) berbeda secara nyata (p<0,05).
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Gambar 3. Nilai Absorbansi pada Panjang gelombang Fukosantin Sebelum dan Setelah
Direaksikan DPPH pada ekstrak: A) T. conoides dan B) S. cristaefolium
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Gambar 4. Nilai Absorbansi pada Panjang gelombang Klorofil Sebelum dan Setelah
Direaksikan DPPH pada ekstrak: A) T. conoides dan B) S. cristaefolium

4.1.4 Uji Absorbansi Fukosantin dan

Klorofil

Nilai absorbansi pada panjang
gelombang fukosantin T. conoides sebelum
dan setelah direaksikan DPPH terendah
diperoleh pada konsentrasi 12,5 ppm
(0,023 A; 0,004 A) dan tertinggi pada
konsentrasi 250 ppm (0,419 A; 0,355 A).
S. cristaefolium sebelum dan setelah
direaksikan DPPH memiliki nilai absorbansi
fukosantin terendah pada konsentrasi 12,5
ppm (0,042 A; 0,027 A), dan tertinggi
pada konsentrasi 250 ppm (0,373 A;
0,364 A) (Gambar 3). Klorofil pada T.
conoides sebelum dan setelah direaksikan
DPPH memiliki absorbansi terendah pada
konsentrasi 12,5 ppm (0,021 A; 0,007 A)
dan tertinggi pada konsentrasi 250 ppm
(0,221 A; 0,166 A), sedangkan pada S.
cristaefolium kondisi sebelum dan setelah
direaksikan DPPH absorbansi terendah
pada konsentrasi 12,5 ppm (0,036 A;
0,003 A) dan tertinggi 250 ppm (0,358 A;
0,264 A) (Gambar 4). Perbedaan nilai
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rata-rata fukosantin dan klorofil pada
kondisi sebelum dan setelah direaksikan
DPPH dari kedua sampel membuktikan
adanya aktivitas peredaman radikal bebas
DPPH oleh fukosantin dan klorofil tersebut.

Hasil analisis  penurunan nilai
absorbansi fukosantin dan klorofil ekstrak
T. conoides setelah direaksikan radikal
bebas DPPH, menunjukkan hubungan linier
positif antara konsentrasi ekstrak terhadap
nilai absorbansi fukosantin dan klorofil,
tetapi berbanding terbalik dengan
presentase penurunannya. Semakin tinggi
konsentrasi ekstrak, maka penurunan
fukosantin dan klorofilnya semakin besar,
namun presentase reaksinya semakin kecil.
Presentase reaksi terkecil fukosantin
setelah direaksikan DPPH terjadi pada
konsentrasi 250 ppm (2,958%) pada S.
cristaefolium, dan terbesar pada
konsentrasi 12,5 ppm (83,319%) pada T.
conoides. Sedangkan presentase reaksi
klorofil tekecil pada konsentrasi 250 ppm
(25,069%) pada T. conoides, dan terbesar
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pada konsentrasi 12,5 ppm (93,034%)
pada S. cristaefolium. Presentase reaksi
fukosantin dan klorofil 7. conoides dan S.
cristaefolium seperti ditunjukkan pada
Gambar 5.
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Gambar 5. Presentase reaksi
A) Fukosantin; dan B) Klorofil
ekstrak T. conoides dan S.

w5, crisiaefolinm

cristaefolium.
Pembahasan
Ekstraksi
Ekstraksi dengan metode maserasi
merupakan suatu proses pemisahan

senyawa dari sampel rumput laut segar T.
conoides dan S. cristaefolium dengan
tujuan untuk mengambil senyawa yang
lebih spesifik dari kedua sampel. Proses
maserasi menggunakan metanol akan
mengakibatkan metanol masuk kedalam
sel sampel rumput laut yang mengandung
zat aktif. Perbedaan konsentrasi antara
senyawa aktif dalam rumput laut dan
metanol mengakibatkan zat aktif yang ada
didalam rumput laut baik itu senyawa
polar maupun non polar akan didesak
keluar dan larut dalam metanol. Menurut
Harborne (1994), hal ini dapat terjadi
karena metanol memiliki kemampuan
untuk mengikat senyawa polar maupun
non polar. Hasil ekstraksi yang diperoleh
menunjukkan bahwa kedua ekstrak
berwarna hijau kecoklatan, warna hijau
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diindikasikan karena kandungan klorofil,
sedangkan warna coklat diakibatkan oleh
karotenoid yang didominasi oleh
fukosantin dan pigmen lain dari kedua
ekstrak tersebut. Limantara dan Heriyanto
(2010) menyatakan bahwa rumput laut
coklat didominasi oleh klorofil dan
karotenoid, yang di dominasi fukosantin.
4.2.2 Analisa Spektrofotometer

Hasil scan DPPH menggunakan
spektrofotometer pada panjang gelombang
400-600 nm diperoleh Apax 517 nm.
Panjang gelombang DPPH 517 nm yang
diperoleh dan digunakan dalam penelitian
ini sama dengan panjang gelombang DPPH
yang telah digunakan oleh beberapa
peneliti  untuk menentukan aktivitas
antioksidan pada rumput laut, diantaranya
Lim et al., (2014), pada rumput laut coklat
(Sargassum binderi dan Padina sp.) dan

rumput laut merah (Gracilaria sp.,
Eucheuma cottonii dan Eucheuma
spinosum) yang dikoleksi dari Sabah,
Malaysia.

Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan, klorofil mempunyai serapan

maksimal pada panjang gelombang 400-
450 nm dan 650-700 nm (Limantara dan
Rahayu, 2008), 430-470 nm dan 640-660
nm (Harborne, 1987), sedangkan
karotenoid mempunyai serapan
maksimum pada panjang gelombang 400-
500 nm (Limantara dan Rahayu, 2008;
Tuririday dan Karwur, 2008; Harborne,
1987). Hasil analisa spektrofotometer
yang telah dilakukan pada ekstrak T.

conoides dan S. cristaefolium, dapat
diketahui bahwa senyawa yang
teridentifikasi dari kedua ekstrak kasar

tersebut adalah golongan karotenoid dan
klorofil. Kesamaan hasil ini sesuai dengan
pernyataan Limantara dan Heriyanto
(2010), yang menyatakan bahwa warna
coklat pada rumput laut coklat dipengaruhi
oleh pigmen campuran yang terdiri dari
pigmen golongan klorofil dan karotenoid.
Sedangkan menurut  Mufti (2013),
karotenoid utama penyusun rumput laut
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coklat adalah  fukosantin, sehingga
dimungkinkan pada panjang gelombang
416 dan 423 nm merupakan fukosantin T.
conoides dan S. cristaefolium

Karotenoid dan klorofil dapat
terdeteksi oleh spektrofotometer pada
panjang gelombang cahaya tampak karena
memiliki rantai ganda (double bond)
terkonjugasi yang disebut kromofor yang
dapat menyerap cahaya. Ketika cahaya
terserap oleh molekul, semua energi dari
cahaya tersebut di transfer kepadanya.
Daya serap molekul terhadap cahaya
meningkat normal dari energi rendah ke

kondisi energi tinggi, dimana menurut
teori Bohr's molekul memiliki kondisi
elektron sendiri yang cocok untuk dirinya
untuk mengabsorbsi pada spectrum

cahaya (Schoefs, 2002)..

Karotenoid memiliki tiga spektrum
serapan khas, dimana puncak gelombang
yang paling tinggi adalah fungsi dari
kromofor terpanjang (Britton & Young,
1993; Britton,1995). Keadaan pastinya,
puncak pertama dan atau puncak ketiga
sangat sukar untuk diamati, sehingga
perbandingan absorbansi panjang
gelombang yang diperoleh menunjukkan
karotenoid berbeda. Kesimpulan yang
dapat diambil dari kondisi tersebut yaitu
setiap modifikasi elektron disekitar rantai
terkonjugasi terefleksi dalam absorbansi
spektrum pigmen, oleh karena itu kondisi
ini hanya dapat dideteksi dengan
menggunakan metode spectroscopy.
Sebagai perbandingan dari kondisi ini,
modifikasi atau penambahan bahan kimia
tidak akan terbaca dalam absorbansi
spektrum pigmen (Schoefs, 2002).

4.2.3 Uji Aktivitas Antioksidan
Metode DPPH

Presentase peredaman ekstrak T.
conoides dan S. cristaefolium terhadap
radikal bebas DPPH menunjukan bahwa
semakin tinggi konsentrasi ekstrak, tingkat
inhibisinya akan naik. Sesuai dengan
pernyataan Green (2004), bahwa tingkat
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inhibisi meningkat seiring meningkatnya
konsentrasi sampel, dikarenakan semakin
banyaknya senyawa antioksidan pada
sampel yang menghambat radikal bebas
DPPH.

Uji aktivitas antioksidan ekstrak T.
conoides memiliki nilai ICsq sebesar 220
ppm, hal ini berarti pada konsentrasi 220
ppm sampel T. conoides dapat
menghambat 50% radikal bebas DPPH.
Nilai ICsq T. conoides ini masih lebih besar
jika dibandingkan dengan ekstrak air T.
conoides dari Thailand yang mempunyai
aktivitas antioksidan sebesar 128 ppm
(Boonchum et al., 2011). Nilai ICsq S.
cristaefolium yang diperoleh sebesar 1603
ppm, nilai tersebut sangat jauh lebih besar
jika hasil penelitian Tuarita et al (2013),
pada S. cristaefolium (ICsq 39,136 ppm),
dan Widowati et al.,, (2013) pada S.
aquifolium (ICsq 1170 ppm). Perbedaan
nilai ICsqg yang diperoleh dimungkinkan
karena perbedaan metode ekstraksi,
musim, lokasi dan spesies yang digunakan.
Menurut Budhiyanti et al. (2012), metode
ekstraksi, musim, lokasi dan spesies yang
digunakan dalam penelitian akan
mepengaruhi kandungan fenol dan
aktivitas antioksidan dari suatu sampel.

4.2.4 Uji Absorbansi Fukosantin dan
Klorofil

Hasil absorbansi spektrofotometer
pada panjang gelombang 447 nm,
menunjukkan bahwa absorbansi

fukosantin pada ekstrak T. conoides lebih
tinggi daripada S. cristaefolium. Hal ini
sesuai dengan hasil penelitian Zailanie dan
Purnomo (2011), yang menyatakan bahwa
kandungan fukosantin T. conoides lebih
tinggi dari beberapa spesies Sargassum sp.
Fukosantin memiliki rantai hidrokarbon
berkonjugasi, dan mengakibatkan warna

molekul ini berwarna oranye dan
terdeteksi pada panjang gelombang
tampak. Klorofil, memiliki struktur kimia

yang terdiri dari porifin tertutup (siklik),
suatu tetrafirol dengan ion magnesium



JOURNAL OF MARINE RESEARCH
Volume 3, Nomor 3, Tahun 2014, Halaman 304-313
Online di: http://ejournal-s1.undip.ac.id/index.php/imr

dipusatnya dan ekor terpena. Kedua
gugus pada klorofil tersebut adalah
kromofor sebagai pembawa warna pada
klorofil dan mengeksitasi elektron apabila
terkena cahaya pada panjang gelombang
tertentu. Nilai absorbansi pada Amax
fukosantin dan klorofil digunakan untuk
memperkirakan kandungan fukosantin dan
klorofil ekstrak 7. conoides dan S.
cristaefolium berdasarkan hukum
Lambert-Beer, meskipun nilai absorbansi
pada Ana keduanya tidak hanya berasal
dari serapan fukosantin dan klorofil, tetapi
juga dari serapan senyawa pigmen lainnya
(Limantara dan Hariyanto, 2011).

Nilai absorbansi panjang gelombang
fukosantin dan klorofil pada ekstrak T.
conoides dan S. cristaefolium setelah
direaksikan dengan DPPH, mengalami
penurunan sebagai akibat reaksinya
terhadap DPPH. Selain itu, keberadaan
klorofil dan fukosantin pada sampel uji
menyebabkan perubahan warna ungu
DPPH setelah direaksikan dengan sampel
menjadi kuning/merah muda
mengindikasikan adanya pembentukan
DPPH-H tereduksi dari radikal bebas DPPH

(Molyneux, 2004). Semakin tinggi
konsentrasi sampel, semakin besar nilai
penurunannya hamun semakin rendah
presentase reaksinya. Hal ini terjadi

karena pada konsentrasi rendah, jumlah
fukosantin dan klorofil yang dibutukan
untuk meredam DPPH cukup banyak
sehingga presentase reaksinya tinggi.
Ketika konsentrasi tinggi, jumlah DPPH
yang harus diredam sama seperti pada

konsentrasi rendah, sehingga fukosantin
dan klorofil yang dibutuhkan untuk
meredamnya relatif sedikit dari jumlah
total konsentrasi yang digunakan.

Prinsip kerja fukosantin dalam
meredam radikal bebas DPPH, vyaitu
melalui mekanisme pemecahan rantai
bebas dan singlet oksigen quenching (Hall
& Cuppert 1997 dalam Januar dan

Wikanta., 2011). Hal ini dapat dilakukan
fukosantin karena memiliki ikatan gugus
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5,6-monoepoksida dan ikatan allenic yang
tidak umum, yang menyebabkan
fukosantin  memiliki bioaktivitas tinggi
termasuk dalam menetralisir radikal bebas
DPPH (Maeda et al., 2008).

Kemampuan meredaman radikal
bebas oleh klorofil terjadi karena adanya
logam Mg vyang terkelat dan kerangka
porfirin yang dimilikinya. Logam yang
terkelat dalam klorofil membuat radikal
bebas cenderung meberikan elektronnya
kepada logam Mg tersebut, sehingga
dapat menetralkan karakter radikal bebas.
logam Mg pada klorofil dapat memberikan
pengaruh pada aktivitas antioksidan
klorofil jika dalam bentuk terkelat bukan
dalam bentuk ionik dalam struktur klorofil
(Endo et al., 1985).

Presentase reaksi fukosantin T.
conoides lebih besar daripada S.
cristaefolium, namun presentase reaksi
klorofil lebih besar terjadi pada S.
cristaefolium lebih besar daripada T.

conoides. Hal ini mengindikasikan bahwa
fukosantin dan klorofil memang memiliki
potensi untuk melakukan peredaman
terhadap radikal bebas DPPH. Meskipun
begitu, peredaman DPPH tidak hanya
dilakukan oleh fukosantin dan klorofil saja
apalagi ekstrak yang digunakan masih
berupa ekstrak kasar (crude ekstract)
yang masih tercampur senyawa lain
(bukan senyawa murni fukosantin dan
klorofil).  Uji pada panjang gelombang
fukosantin dan klorofil hanya dijadikan
indikator bahwa pada panjang gelombang
tersebut terjadi proses peredaman,
meskipun dimungkinkan pada panjang
gelombang bisa saja dilakukan peredaman

oleh beberapa senyawa lain seperti
alkaloid, flavonoid, steroid, terpenoid,
tanin, polisakarida (fucoidan, laminaran,
alginat), karotenoid (a-B-karoten)
(Vijaybaskar dan Vaseela, 2012), dan
phlorotanin (Vadlapudi et al., 2012) yang
semuanya merupakan komponen
antioksidan terpenting dari rumput laut
coklat.
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Kesimpulan

Ekstrak metanol T. conoides
memiliki aktivitas antioksidan lebih tinggi
daripada S. cristaefolium  meskipun
keduanya masih tergolong agen
antioksidan lemah (ICsq > 200 ppm).
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